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ABSTRAK

Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan
dengan Investment Opportunity Set sebagai Variabel Moderating Studi
pada Perusahaan Keluarga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2008-2016

Oleh :
Eka Martini
Mukhtaruddin, S.E., M.Si, Ak
Dr. Tertiarto Wahyudi, S.E., MAFIS, Ak, CA

Perusahaan didirikan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan sehingga
dapat memberikan kemakmuran bagi pemilik atau para pemegang saham. GCG
dan 10S merupakan upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengarun mekanisme GCG terhadap nilai
perusahaan dengan 10S sebagai variabel moderating pada perusahaan keluarga.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan keluarga yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2008 — 2016. Pemilihan sampel ini menggunakan metode
purposive sampling. Berdasarkan metode ini, diperoleh sampel perusahaan
sebanyak 15 perusahaan. Alat analisis untuk menguji hipotesis adalah dengan
software IBM SPSS versi 22. Metode analisis data menggunakan analisis
deskriptif, analisis linear berganda, dan analisis Moderate Regresion Analysis
(MRA).

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan dewan
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Secara
simultan mekanisme GCG tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa [0S dapat memperkuat pengaruh
mekanisme 10S terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena sampelnya terdiri dari 15 perusahaan
dan sampel perusahaan tidak dibedakan untuk setiap sektor. Saran dari penelitian
ini adalah penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan meneliti
perusahaan keluarga untuk sektor tertentu.

Kata Kunci : Mekanisme Good Corporate Governance, Investment Opportunity
Set, dan Nilai Perusahaan
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ABSTRACT

Good Corporate Governance Mechanisms on Firm’s Value with Investment
Opportunity Set as An Moderating Variable in Family’s Companies Listed on
Indonesia Stock Exchange in 2008-2016

By :
Eka Martini
Mukhtaruddin, S.E., M.Si, Ak
Dr. Tetiarto Wahyudi, S.E., MAFIS, Ak, CA

The company was founded with the purpose of increasing the firm value so it
can provide prosperity for owner or shareholders. GCG and 10S is an effort to
increase the firm value. The objective of this research is to examine the
influence of GCG mechanisms on firm’s value with I0S as an moderating
variable in family’s companies.

The population of this research is family’s companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2008 — 2016. The sample of this research are 15 companies
was taken by using purposive sampling method. This research used software
IBM SPSS version 22 as the instrument to test the hypotheses. In analysing the
data, this research used descriptive analysis, multiple regresion analysis and
moderate regresion analysis.

The results of this study revealed that managerial ownership and independent
commissaries board not have effect on firm’s value, and institutional ownership
have a positive effect on firm’s value. And simultan test revealed that good
corporate governance mechanism not have effect on firm’s value. This study
also showed that investment opportunity can give support the effect of good
corporate governance mechanisms on firm’s value.

This research has a limitation because its sample consists of 15 companies and
the sample of companies not differentiate to a sector. Future studies are expected
to increase of sample and research family’s companies to certain sector.

Keywords : Good Corporate Governance Mechanism, Investment Opportunity
Set, and Firm’s Value.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada dasarnya pendirian sebuah perusahaan bertujuan untuk kesejahteraan
pemilik perusahaan dan pemegang saham. Tingkat globalisasi yang semakin
tinggi, akan meningkatkan persaingan pula dalam dunia bisnis. Oleh karena itu,
perusahaan semakin berlomba untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan yang
tergambar pada nilai sebuah perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi dapat
dilihat dari harga pasar saham perusahaan. Semakin tinggi harga saham sebuah
perusahaan, maka nilai perusahaan tersebut juga semakin tinggi. Tingginya nilai
perusahaan akan menunjukkan tingkat kesejahteraan para pemegang saham.
Debby et al. (2014) menyatakan bahwa nilai perusahaan merupakan persepsi
dari investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dikaitkan dengan harga
saham. Kemudian Mukhtaruddin et al. (2014) menyatakan bahwa nilai
perusahaan dari persepsi investor terhadap perusahaan sering dikaitkan dengan
nilai saham. Tingginya harga saham akan menaikkan nilai sebuah perusahaan.
Nilai sebuah perusahaan ditentukan oleh harga untuk nilai buku. Tingginya
harga untuk nilai buku membuat investor percaya pada prospek masa depan
perusahaan. Inilah yang menjadi keinginan pemilik perusahaan, karena
perusahaan dengan nilai tinggi menunjukkan kemakmuran pemiliknya.

Tinggi atau rendahnya nilai perusahaan bisa diketahui dari indeks LQ45,

yaitu indeks harga saham dari 45 saham pilihan (blue chips) yang memiliki



peringkat tertinggi dari segi likuiditas perdagangan dan kapitalisasi pasar, saham
yang disertakan dalam LQ45 ditinjau setiap 6 bulan sekali berdasarkan kriteria
tertentu. Dari data yang penulis peroleh di website resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI), pada periode Februari — Juli 2017, dari 45 perusahaan dalam indeks LQ45
terdapat 23 perusahaan yang termasuk kategori perusahaan keluarga dan hanya 2
perusahaan keluarga yang keluar dari indeks LQ45 pada periode tersebut. Ini
berarti sekitar 51 % perusahaan dalam indeks LQ45 adalah perusahaan keluarga.
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan keluarga
memiliki nilai perusahaan yang tinggi.

Untuk meningkatkan nilai sebuah perusahaan dibutuhkan kerjasama antara
beberapa pihak, yaitu pihak manajer dan para pemangku kepentingan lainnya
seperti pemegang saham dan stakehoders. Perbedaan kepentingan antara agent
dan principle karena adanya pemisahan dan pengendalian perusahaan yang
sering disebut sebagai masalah keagenan menjadi kendala yang sering dihadapi.
Untuk itu diperlukan sebuah sistem tata kelola perusahaan yang baik.

Mekanisme good corporate governance (GCG) sangat erat kaitannya
dalam meningkatkan nilai sebuah perusahaan. Implementasi mekanisme GCG
yang baik akan memaksimalkan nilai perusahaan untuk pemegang saham.
Sistem tata kelola perusahaan yang baik menjadi kebutuhan setiap perusahaan
karena merupakan alat untuk mengukur seberapa besar tingkat akuntabilitas
sebuah perusahaan. Sistem tata kelola perusahaan yang baik juga akan
membantu terciptanya hubungan yang kondusif di setiap bagian dalam

perusahaan (Debby et al., 2014).



Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No.
Per-01/MBU/2011 tentang penerapan tata kelola perusahaan yang baik pada
Badan Usaha Milik Negara, tata kelola perusahaan yang baik yang selanjutnya
disebut GCG adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu proses dan mekanisme
pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan etika
berusaha.

Di dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa dalam rangka
mengoptimalkan nilai perusahaan maka setiap badan usaha harus menumbuhkan
budaya profesionalisme berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
baik, antara lain, 1) Transparansi; 2) Akuntabilitas (accountability), 3)
Pertanggungjawaban (responsibility), 4) Kemandirian ( independency), dan (5)
Kewajaran ( fairness).

Perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang baik akan
meningkatkan nilai perusahaan bagi pemegang saham karena pada dasarnya
tujuan implementasi GCG adalah menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.
Tujuan lainnya adalah (1) Memperbaiki efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan
suatu organisasi ; (2) Meningkatkan legitimasi organisasi yang ada dikelola
secara terbuka, adil, dan akuntabel ; (3) Mengakui dan melindungi hak dan
kewajiban pemegang saham dan stakeholders (Mukhtaruddin et al., 2014).
Dengan praktik tata kelola perusahaan yang baik, perusahaan dapat
menunjukkan dan bertanggungjawab atas kinerja perusahaan kepada publik

melalui laporan keuangan yang dihasilkan, dan mereka dipercaya memiliki



kualitas perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (Bemby et al., 2013).

Baik atau buruknya GCG sebuah perusahaan dapat dilihat dari Corporate
Governance Perception Index (CGPI), yaitu penerapan peringkatan GCG pada
perusahaan-perusahaan di Indonesia, melalui riset yang dirancang untuk
mendorong perusahaan meningkatkan kualitas penerapan konsep Corporate
Governance dengan melakukan perbaikan terus menerus dan melaksanakan
evaluasi. CGPI ini dilakukan oleh Indonesia Institute for Corporate Governance
(IICG) dengan menggunakan beberapa indikator penilaian dan skor persentase
untuk pengelompokkan perusahaan yaitu,

Tabel 1.1 Pengelompokan Peringkat GCG

No Range Predikat
1 55,00 - 69,99 Cukup Terpercaya
2 70,00 — 84,99 Terpercaya
3 85,00 — 100 Sangat Terpercaya

Dari data yang penulis peroleh di website resmi IICG, riset yang dilakukan
pada April — November 2011 terdapat 3 perusahaan keluarga yang masuk dalam
kategori “Terpercaya”, dan 3 perusahaan keluarga dengan kategori “Sangat
Terpercaya”, sedangkan pada tahun 2015 terdapat 2 perusahaan dengan
kepemilikan keluarga yang masuk predikat “Tepercaya”, dan 7 perusahaan

masuk predikat “Sangat Terpercaya”, dari total perusahaan keluarga sejumlah



311 perusahaan yang tercatat di BEI. Ini artinya penerapan GCG pada
perusahaan dengan kepemilikan keluarga masih sangat buruk.

Beberapa peneliti yang meneliti tentang GCG dan pengaruhnya terhadap
nilai perusahaan mendapatkan hasil yang tidak konsisten, diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Mukhtaruddin et al. (2014), hasil penelitian menunjukkan
bahwa keseluruhan proksi menunjukkan hubungan positif tidak signifikan,
dimana kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan, sedangkan
dewan komisaris independen berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Penelitian oleh Debby et al. (2014) menunjukkan hasil bahwa GCG
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dimana kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Perbedaan dari peneliti-peneliti sebelumnya terletak pada objeknya,
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mukhtaruddin et al. (2014) dan
Debby et al. (2014) masing-masing menggunakan objek penelitian perusahaan
manufaktur dan perusahaan perbankan yang ada di BEI, sedangkan penelitian ini
memilih objek perusahaan keluarga yang terdaftar di BEI. Perusahan keluarga
dianggap menarik untuk diteliti sebab kaitannya dengan masalah keagenan
sangat erat, didalam perusahaan keluarga akan sangat mungkin ditemukannya
peran ganda para manajer yang akan mempengaruhi masalah agency dalam
meningkatkan nilai perusahaan. Kemudian untuk pengukuran GCG perbedaan
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mukhtaruddin et al. (2014)
terletak pada tidak menggunakannya komite audit sebagai pengukuran GCG

pada penelitian ini. Pendekatan kontigensi yang digunakan dalam penelitian ini



menjadi perbedaan yang mencolok, yaitu dengan menambahkan satu variabel
yang mungkin mempengaruhi hubungan antara GCG dengan nilai perusahaan.
Variabel yang digunakan adalah investment opportunity set (10S) dalam menguiji
pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan. Kesempatan investasi yang dimiliki
perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan dengan menggunakan
indikator nilai pasar saham. Alasan dipilihnya 10S sebagai variabel moderating
ini adalah karena 10S dari suatu perusahaan akan mempengaruhi cara pandang
manajer, pemilik, investor, dan kreditor terhadap perusahaan. 10S sendiri
merupakan keputusan investasi yang melakukan kombinasi antara aktiva yang
dimiliki dengan pilihan atau opsi investasi dimasa yang akan datang, dimana
pada akhirnya hal tersebut akan mempengaruhi nilai perusahaan.

Keputusan investasi atau sering disebut dengan 10S, Nurcahyani dan |
Made (2017) menyatakan bahwa kesempatan investasi merupakan perpaduan
antara aset-aset yang dimiliki perusahaan dengan pilihan investasi dimasa depan
dengan memakai nilai saat ini atau NPV (Net Present Value) yang positif.

Keputusan investasi yang dibuat oleh manajemen akan mempengaruhi cara
pandang investor dan pemilik perusahaan sehingga mempengaruhi nilai
perusahaan. Hubungan antara I0S dengan nilai perusahaan merupakan
signaling, dimana investor akan memberikan sinyal positif terhadap perusahaan
yang memiliki 10S yang tinggi, karena lebih menjanjikan return dimasa yang
akan datang (Hamida and Nana, 2017).

Setiap perusahaan dengan 10S tinggi cenderung dinilai positif oleh

investor karena lebih memiliki prospek keuntungan dimasa yang akan datang.



Perusahaan dengan 10S yang tinggi akan terus mengembangkan bisnisnya. Hal
ini akan meningkatkan minat investor untuk berinvestasi. Tingginya minat
investor untuk berinvestasi pada perusahaan akan meningkatkan pula harga
saham perusahaan, sehingga nilai perusahaan akan tinggi. Begitu pula dengan
perusahaan keluarga. Ketika perusahaan memiliki 10S yang tinggi, maka nilai
perusahaan akan meningkat, kerena lebih banyak investor yang tertarik untuk
berinvestasi dengan harapan memperoleh return yang lebih besar dimasa yang
akan datang. 10S sendiri dapat dilihat dari harga saham perusahaan, dan dari
data LQA45 di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan keluarga
otomatis memiliki 10S yang tinggi dilihat dari terdapatnya sebagian besar
perusahaan yang terdaftar dalam LQ45, yang dimana LQ45 merupakan indeks
bagi perusahaan dengan nilai kapitalisasi pasar yang tinggi. Tingginya 10S yang
dimiliki sebagian besar perusahaan keluarga ini menimbulkan ketertarikan
investor untuk berinvestasi, sehingga memberikan peluang bagi perusahaan
untuk melakukan ekspansi atau konglomerasi, seperti ekspansi yang dilakukan
oleh beberapa perusahaan keluarga, misalnya Bakrie & Brothers Thk, PT Astra
Internatinal Thk, serta perusahaan-perusahaan lain. Perusahaan-perusahaan ini
telah berekspansi sampai ke pasar luar negeri. Bahkan saat ini sudah
dikategorikan perusahaan konglomerat dengan berbagai bidang yang dikuasai,
seperti berbagai lingkup bisnis yang dikuasai Bakrie & Brothers Thk ini, mulai
dari bidang infrastruktur, telekomunikasi, hingga perkebunan.

Penelitian tentang pengaruh 10S terhadap nilai perusahaan telah banyak

dilakukan, diantaranya penelitian Nurcahyani dan | Made (2017) yang



membuktikan bahwa 10S meningkatkan pengaruh struktur modal yang
menyebabkan naiknya nilai perusahaan. Selain itu penelitian yang dilakukan
oleh Bemby et al. (2017) juga membuktikan bahwa 10S berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah jika pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurcahyani dan | Made (2017), 10S
memoderasi struktur modal terhadap nilai perusahaan, sedangkan dalam
penelitian ini I0S memoderasi GCG terhadap nilai perusahaan. Kemudian
perbedaan dengan penelitian Bemby et al. (2017) terdapat pada posisi
variabelnya, jika dalam penelitian Bemby et al. (2017) 10S sebagai variabel
independen, maka pada penelitian ini 10S sebagai variabel moderating.

Di dalam perusahaan keluarga kepemilikan manajerial berbeda dengan
perusahaan pada umumnya, dimana keterlibatan keluarga terbagi menjadi tiga
kriteria, yaitu (1) sebagai pemegang saham saja ; (2) sebagai pemegang saham
sekaligus manajer ; (3) sebagai pemegang saham, manajer, dan pemegang saham
mayoritas. Untuk itu peneliti melihat hal ini berkaitan erat dengan masalah
keagenan, jika di dalam sebuah perusahaan biasa masalah keagenan seperti
konflik agency antara manajer yang mengejar kepentingan pribadi dan
pemegang saham yang juga menginginkan meningkatnya harga saham timbul
karena adanya perbedaan kepentingan yang berdampak buruk bagi nilai
perusahaan, sehingga membutuhkan sistem tata kelola perusahaan yang baik,
maka di dalam perusahaan keluarga tidak akan ditemukan perbedaan
kepentingan tersebut tapi justru sebaliknya. Kepemilikan manajerial di dalam

sebuah perusahaan keluarga justru akan menurunkan nilai perusahaan. Hal ini



terjadi karena pada dasarnya di dalam perusahaan keluarga beberapa posisi
dikendalikan oleh orang yang sama, sehingga tidak akan ditemukan masalah
perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham, akan tetapi
masalah lain yang timbul justru jika satu pihak saja yang memegang kendali,
maka pihak tersebut semakin tidak memiliki tanggung jawab terhadap pihak
lain, yang akan berdampak pada kontrol pengelolaan perusahaan. Seperti halnya
tanggung jawab manajer terhadap pemegang saham pada perusahaan biasa. Hal
ini menunjukkan bahwa mekanisme GCG belum tentu bisa menjadi pendorong
nilai perusahaan di dalam perusahaan keluarga.

Di dalam perusahaan keluarga konsentrasi kepemilikan keluarga pada
jajaran manajemen biasanya banyak digunakan untuk mengejar kepentingan
pribadi, dan bukan sebagai insentif menaikkan nilai perusahaan. Misalnya,
tindakan yang dilakukan pemegang saham pengendali untuk menguntungkan
dirinya sendiri, dan merugikan pemegang saham non-pengendali. Keadaan ini
terutama terjadi jika pemegang saham pengendali banyak menempatkan
keluarganya pada jajaran manajemen perusahaan. Apabila banyak keluarga yang
menduduki pimpinan puncak, meskipun secara formal mendapat perlakuan
sama, namun mereka memiliki hak kendali yang kuat dan tidak mudah
diberhentikan karena kedekatan hubungan dengan pemegang saham pengendali.
Padahal di sisi lain bisa saja pihak-pihak yang ditunjuk tersebut tidak memiliki
kualifikasi yang baik di bidangnya. Hal ini juga bisa menjadi penyebab

bahwasannya proporsi direksi dan komisaris di dalam perusahaan keluarga



berdampak negatif terhadap nilai perusahaan, dimana proporsi dewan komisaris
independen yang semakin banyak justru akan menurunkan nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk memilih
studi kasus perusahaan keluarga yang terdapat di BEI pada periode 2008-2016.
Perusahaan keluarga dipilih peneliti karena perusahaan keluarga merupakan
perusahaan yang semakin banyak berdiri di Indonesia, dan belakangan ini
perusahaan keluarga juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
meningkatnya perekonomian Indonesia. Sebagian besar perusahaan terbuka di
Indonesia memiliki struktur kepemilikan yang terkonsentrasi dengan dominasi
keluarga. Dari data yang telah penulis dapatkan dari website resmi BEI,
sekarang ini terdapat 311 perusahaan keluarga dari 558 perusahaan yang tercatat
di BELI. Pengaruh kepemilikan keluarga ini menjadi penting untuk diteliti karena
konsentrasi kepemilikan keluarga akan berpengaruh terhadap tingkat pemisahan
kepemilikan dan pengelolaan perusahaan, yang pada akhirnya akan berdampak
pada tata kelola perusahaan yang baik dan meningkatkan nilai perusahaan.

Di dalam penelitian ini proksi yang digunakan untuk mengukur tata kelola
perusahaan adalah dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional. Alasan penggunaan ketiga proksi ini adalah, karena
dewan komisaris independen di dalam sebuah perusahaan keluarga memiliki
keterlibatan yang berbeda, seorang pemegang saham bisa sekaligus menjadi
manajer sebuah perusahaan keluarga, dan bahkan sekaligus sebagai pemegang
saham mayoritas, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana

susunan dewan komisaris ini bepengaruh pada nilai perusahaan. Kepemilikan
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institusional merupakan posisi terbaik untuk melakukan fungsi monitoring agar
pelaksanaan GCG berjalan dengan baik, kemudian keberadaan investor
institusional dianggap mampu menjadi mekanisme yang efektif dalam
memonitoring setiap keputusan yang diambil manajer. Namun jika fungsi dari
ketiga proksi GCG ini dipegang oleh orang yang memiliki hubungan
kekerabatan atau bahkan orang yang sama, bagaimana GCG akan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, baik dari segi transparansi, independensi,
tanggungjawab, akuntabilitas dan kewajarannya. Kemudian pengukuran
pengaruh 10S terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini menggunakan
proksi ratio Market to Book Value of Assets (MBVA).

Dari uraian di atas maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Mekanisme GCG terhadap Nilai Perusahaan dengan
IOS sebagai Variabel Moderating” studi pada perusahaan keluarga yang terdapat

di BEI periode 2008-2016.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1.2.1. Bagaimana pengaruh mekanisme GCG terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan keluarga yang terdapat di BEI periode 2008-2016?
1.2.2. Bagaimana I0S memoderasi pengaruh mekanisme GCG terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan keluarga yang terdapat di BEI periode 2008-

20167

11



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1.3.1. Pengaruh mekanisme GCG terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
keluarga yang terdapat di BEI periode 2008-2016.
1.3.2. 10S memoderasi pengaruh mekanisme GCG terhadap nilai perusahaan

pada perusahaan keluarga yang terdapat di BEI periode 2008-2016.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan bukti empiris di
bidang akuntansi mengenai penerapan teori keagenan dan teori signaling yang
mendasari penelitian ini.
1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan sebagai
masukan dalam hal penilaian perusahaan.
1.4.2.2. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam hal teori

akuntansi.
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1.4.2.3. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai masukan yang

baik bagi investor sekaligus referensi untuk menentukan strategi

yang tepat dalam berinvestasi.
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